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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), Investasi
Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor terhadap Balance of Payment (BoP)
periode 1995-2022 di ASEAN-6. Regresi data panel merupakan teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini. The World Bank menyediakan data sekunder
untuk penelitian ini. 168 sampel dari enam negara ASEAN yaitu Indonesia,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam digunakan dalam penelitian
ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Foreign Direct Investment (FDI)
memberikan pengaruh negatif dan signifikan atas Balance of Payment (BoP),
adapun Investasi Portofolio (IP) dan Net Ekspor memberikan pengaruh positif dan
signifikan atas Balance of Payment (BoP). Sedangkan Tourism dan Inflasi tidak
memberikan pengaruh atas Balance of Payment (BoP).

Kata Kunci: Balance of Payment (BoP), Foreign Direct Investment (FDI),
Investasi Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor.
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ABSTRACT

This research examines the influence of Foreign Direct Investment (FDI),
Portfolio Investment, Tourism, Inflation and Net Exports on Balance of Payment
(BoP) for the 1995-2022 period in ASEAN-6. Panel data regression is the analysis
technique used in this research. The World Bank provided secondary data for this
research. 168 samples from six ASEAN countries, namely Indonesia, Malaysia, the
Philippines, Singapore, Thailand and Vietnam, were used in this research.
Research findings show that Foreign Direct Investment (FDI) has a negative and
significant influence on the Balance of Payment (BoP), while Portfolio Investment
(IP) and Net Exports have a positive and significant influence on the Balance of
Payment (BoP). Meanwhile, Tourism and Inflation do not have a influence on the
Balance of Payment (BoP).

Keywords: Balance of Payment (BoP), Foreign Direct Investment (FDI), Portfolio
Investment, Tourism, Inflation, and Net Exports.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tentunya dapat terdorong oleh
perdagangan internasional ketika ada keterhubungan antara dua negara.
Mereka memiliki simbiosis mutualisme di mana semua aktivitas
perdagangan internasional dicatat dalam neraca pembayaran global untuk
masing-masing negara (Syukri, 2020). Distribusi output suatu negara
mencakup pasar dalam negeri dan pasar global, karena era globalisasi
menuntut setiap negara untuk melakukan kegiatan perdagangan
internasional.

Hal ini dilakukan untuk mendorong ekspansi ekonomi dan
meningkatkan tingkat pemasaran wilayah tersebut secara global melalui
kegiatan ekspor dan impor yang terangkum dalam salah satu sub komponen
Balance of Payment (BoP) yaitu neraca transaksi berjalan (Aimon et al.,
2020). Transaksi ekonomi dalam jumlah waktu tertentu antara warga negara
dari dua negara berbeda disebut sebagai neraca pembayaran. Ini dapat
membantu pembuat kebijakan melakukan tugasnya dengan baik karena
mencerminkan gambaran umum perdagangan dan investasi pada periode

tertentu (Nguyen Thi, 2022).



Komponen utama dari Balance of Payment (BoP) dipacah menjadi
tiga sub komponen penting yang terdiri dari current account, capital
account, dan financial account. Current account pada dasarnya mewakili
perdagangan barang dan jasa seperti misalnya ekspor dan impor, sedangkan
capital account digunakan untuk melacak semua aliran aset non-keuangan,
seperti pengalihan hak kekayaan intelektual, adapun financial account
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang transaksi keuangan
seperti pembelian saham dan obligasi internasional. Perubahan pada setiap
komponen Balance of Payment (BoP) akan memberikan dampak yang
berbeda terhadap perekonomian domestik (Kahssay, 2014).

Kondisi neraca pembayaran sering berfluktuasi hal tersebut
dikarenakan salah satu sub komponennya yaitu neraca transaksi berjalan
mengalami ketidakseimbangan khususnya ekspor dan impor. Perdagangan
internasional dapat mengakibatkan negara lebih cenderung ekspor yang
menghasilkan  surplus atau lebih  cenderung mengimpor yang
mengakibatkan defisit, dengan begitu maka setiap negara penting untuk
menjaga stabilitas neraca transaksi berjalan, karena hal tersebut digunakan
sebagai indikator untuk menilai kekuatan perdagangan internasional
(Aimon et al., 2020). Neraca perdagangan dikatakan surplus jika ekspor
melebihi impor, defisit jika lebih kecil dari impor dan seimbang jika ekspor

sebanding dengan nilai impor (Cristanto & Bowo, 2021).



Salah satu sub komponen dari Balance of Payment (BoP) yaitu
Current Account Balance (CAB) dianggap sebagai salah satu penentu utama
jalur pembangunan ekonomi di masa depan bagi suatu negara. Defisit
neraca berjalan menumpuk tekanan pada sektor eksternal ekonomi. Defisit
neraca berjalan yang terus-menerus dapat mengancam posisi ekonomi
makro negara. Negara-negara berkembang sering menderita defisit neraca
berjalan. Selain itu, negara berkembang juga menghadapi kesenjangan
tabungan-investasi dan tentunya sangat membutuhkan arus masuk modal
asing. Oleh karena itu, negara-negara berkembang biasanya akan
mengadopsi kebijakan liberal untuk aliran modal. Arus masuk modal telah
menjadi sumber pembiayaan yang vital bagi ekonomi berkembang, tetapi
arus modal asing yang tak terkekang dapat menyebabkan implikasi ekonomi
makro yang serius. Meningkatnya volume aliran masuk modal dapat
mengapresiasi mata uang domestik yang dapat memperburuk posisi neraca
eksternal negara dengan meningkatkan impor dan mengurangi ekspor (Ali
etal., 2019).

Setelah terjadinya krisis keuangan Asia (AFC) tahun 1996 menyusul
krisis keuangan global tahun 2007, dan baru-baru ini pandemi penyakit
corona virus 2019 (COVID-19) pada tahun 2020, ASEAN adalah salah satu
kawasan di Asia yang terkena dampak pertama. Paket dukungan darurat
untuk COVID-19 telah diberikan ke negara-negara. ASEAN telah
mengambil langkah untuk mensubsidi ekonomi mereka dengan

mengeluarkan pembayaran/hibah, tunai, paket stimulus ekonomi, subsidi



pangan, subsidi upah, dll. Guncangan dan resesi keuangan global dapat
terjadi di wilayah ini karena pengeluaran pemerintah melebihi pendapatan
dengan menerapkan langkah-langkah pengendalian terhadap COVID-19
(Marimuthu et al., 2021).

Telah diprediksi juga bahwa perekonomian dunia akan menghadapi
potensi resesi global pada tahun 2023 saat ini, hal tersebut dapat dibuktikan
dengan penurunan pertumbuhan ekonomi dunia, salah satu faktor
penyebabnya adalah inflasi dan juga depresiasi nilai tukar sehingga
mengancam daya beli dan menimbulkan ketidakpastian. Dengan
menurunnya nilai tukar akan semakin menambah beban impor sehingga
mempersulit pemerintah dalam menahan laju inflasi. Di Indonesia misalnya,
ketika terjadinya depresiasi Rupiah dapat berdampak pada meningkatnya
risiko kredit terutama bagi perusahaan/instansi terekspos utang dengan
denominasi mata uang asing (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian RI, 2022).

Kemungkinan ekonomi AS memasuki resesi dapat disebabkan oleh
kenaikan suku bunga Fed yang agresif. Perekonomian global akan
mengalami resesi jika Amerika Serikat mengalaminya. Perubahan
kebijakan moneter dan fiskal di negara-negara maju, khususnya Amerika,
saat ini menjadi ancaman terbesar terhadap perekonomian global, seperti
kenaikan suku bunga acuan dan pengurangan neraca bank sentral. Ditambah
lagi dengan terjadinya perang Rusia vs Ukraina yang memberikan dampak

tersendiri bagi perekonomian suatu negara dalam menghadapi tantangan



terjadinya inflasi. Setiap negara juga akan mengatasi dinamika harga
minyak, yang saat ini menjadi tantangan utama perekonomian
(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2022).

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa negara ASEAN sebagian
besar anggotanya merupakan negara berkembang dan hanya satu anggota
yang merupakan negara maju, tentu menjadi salah satu pionir Asia Tenggara
dalam menyikapi era globalisasi saat ini adalah kaswasan ASEAN. ASEAN
masih bekerja untuk memperluas cakrawala ekonomi mereka. Selain itu,
Kawasan ASEAN adalah salah satu lokasi yang mengalami lonjakan
industralisasi, yang dapat menarik negara lain untuk terlibat dalam
perdagangan internasional atau menginvestasikan uang di negara ASEAN
(Andini, 2018).

Defisit dalam proses transaksi sering terjadi di beberapa negara
berkembang ASEAN-6, sehingga masing-masing negara selalu menyimpan
surplus di neraca modalnya untuk mengimbangi defisit tersebut. Melalui
kegiatan modal dan keuangan yang mencakup tiga komponen investasi
portofolio, cadangan devisa dan investasi asing langsung, saldo transaksi
berjalan yang mengalami defisit pembiayaan dapat diselesaikan.
Ketegangan biasanya akan muncul jika defisit transaksi berjalan hanya
ditutupi oleh aliran masuk modal, terutama jika terjadi shock internal

(Mahmudah, 2021).



Untuk mewujudkan keseimbangan neraca pembayaran, transaksi
berjalan harus menjaga keseimbangan ekspor dan impor untuk mencegah
defisit. Fluktuasi neraca pembayaran merupakan cerminan dari volatilitas
nilai tukar, dengan adanya faktor Krisis juga sangat mempengaruhi defisit
atau surplus neraca pembayaran (Aprilia & Malia, 2020). Fenomena tidak
seimbangnya neraca pembayaran yang diakibatkan oleh defisitnya neraca
transaksi berjalan tentu menyebabkan akademisi dan administrator lebih
berkonsentrasi untuk memahami masalah dengan transaksi tersebut.

Merujuk pada penelitian (Das, 2016), ketidakseimbangan transaksi
berjalan di tingkat global diperoleh mengalami peningkatan ketika negara-
negara kaya seperti Amerika Serikat dan lainnya mengalami defisit
transaksi berjalan yang berkelanjutan, sedangkan negara-negara emerging
market seperti China dan negara-negara lain di Asia, ternyata di negara-
negara ASEAN-6 mencapai surplus yang lebih besar, tentu hal tersebut
menjadi suatu permasalahan yang harus diteliti kembali, karena pada
prinsipnya ketika negara maju atau negara dengan kategori pemberi
pinjaman modal yang tinggi mengalami defisit maka negara yang menjalin
kerjasama dengan negara maju tersebut akan mengalami hal yang sama,
tetapi ternyata yang terjadi negara berkembang mengalami surplus.

Salah satu sub komponen dari Balance of Payment (BoP) yaitu
neraca transaksi berjalan merupakan faktor yang sangat penting karena

dapat menunjukkan kekuatan ekonomi dan daya saing suatu negara, dan



juga sangat penting karena semua uang di neraca transaksi berjalan

merupakan produk dari perdagangan dan investasi.

Balance of Payment (BoP)
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Gambar 1.1 Balance of Payment ASEAN-6 Periode Krisis Keuangan
(1997, 2008, 2019)
Sumber: Wold Bank (2023), data diolah, 2023

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa kawasan ASEAN telah mengalami
beberapa krisis keuangan selama bertahun-tahun, yang berdampak
signifikan terhadap perekonomian negara-negara anggota, krisis ini terjadi
pada tahun 1997 dan mempengaruhi beberapa negara ASEAN termasuk
Indonesia, Thailand, dan Malaysia. Krisis dipicu oleh berbagai faktor,
antara lain utang luar negeri yang tinggi, sistem keuangan yang lemah, dan
spekulasi mata uang (Asros Al Qudusi, 2022).

Krisis keuangan global kemudian berlanjut terjadi pada tahun 2008
dan berdampak signifikan terhadap perekonomian kawasan ASEAN. Krisis
tersebut dipicu oleh runtuhnya pasar perumahan AS dan kegagalan
berikutnya dari beberapa lembaga keuangan besar, Kkrisis tersebut

menyebabkan penurunan tajam dalam perdagangan dan investasi global,



yang berdampak signifikan terhadap perekonomian negara-negara ASEAN.
Pandemi COVID-19 menimbulkan krisis keuangan baru pada tahun 2019,
yang berdampak signifikan terhadap perekonomian kawasan ASEAN.
Pandemi telah menyebabkan penurunan pariwisata, yang merupakan
sumber pendapatan yang signifikan bagi banyak negara ASEAN, pandemi
juga menyebabkan penurunan perdagangan dan investasi global, yang
berdampak signifikan pada kawasan perekonomian (Lumaksono, 2020).

Selain itu, dalam perkembangannya terdapat kesenjangan terutama
pada periode 1997-1998 dimana terlihat bahwa surplus transaksi berjalan
untuk ASEAN-6 semakin tinggi. Puncaknya terjadi pada periode 2006-2007
dimana surplus transaksi berjalan ASEAN-6 secara agregat mencapai 594,4
miliar USD pada tahun 2007 (4,1% dari PDB). Pada tahun 2009, terjadi
penurunan ketidakseimbangan transaksi berjalan (narrowing gap) yang
disebabkan oleh volume dan nilai perdagangan global yang menyusut tajam.
Akan tetapi, pada periode 2010-2011 ketidakseimbangan transaksi kembali
mengalami peningkatan.

Dalam 25 tahun terakhir, neraca transaksi berjalan negara-negara
ASEAN-6 telah berubah secara signifikan atau lebih tepatnya setelah krisis
Asia pada tahun 1997, terutama pada periode tahun 2000-an. Negara-negara
ASEAN-6 mengalami dinamika neraca transaksi berjalan, baik pada tahun-
tahun menjelang dan setelah krisis keuangan tahun 1997-1998. Diantaranya

adalah Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina. Negara-negara tersebut



mengalami defisit sebelum krisis yang berubah menjadi surplus setelah
krisis (1998) (Purnama et al., 2021).

Secara umum, neraca transaksi berjalan negara ASEAN-6 bergerak
dinamis pasca krisis Asia, terutama sejak tahun 2000, kecuali Filipina yang
secara konsisten meningkatkan surplus neraca berjalannya. Neraca transkasi
berjalan dalam perkembangannya menurun secara simultan di banyak
negara ASEAN-6 selama krisis global tahun 2008 (kecuali China, Brunei,
dan Filipina yang mengalami peningkatan) dan tahun 2012 karena
penurunan harga komoditas global. Selama krisis global tahun 2008 harga
berbagai komoditas internasional mengalami penurunan sejalan dengan
penurunan permintaan, seperti gandum, jagung, minyak mentah dan
tembaga (Purnama et al., 2021).

Penurunan harga komoditas dunia berdampak pada penurunan nilai
ekspor yang signifikan di berbagai negara sebagai penompang neraca
transaksi berjalan. Pada tahun 2008 banyak negara mengalami penurunan
surplus atau peningkatan defisit transaksi berjalan akibat penurunan harga
komoditas dunia. Pada tahun 2012, penurunan transaksi berjalan antara lain
disebabkan oleh penurunan harga berbagai komoditas dan penurunan
permintaan eksternal. Di sisi lain, permintaan domestik mengalami
peningkatan, termasuk di sektor energi. Akibatnya, impor yang tinggi di
sektor migas menyebabkan penurunan neraca transaksi berjalan, seperti
yang terjadi di Indonesia dan Jepang. Sedangkan dari tahun 2012-2017,

banyak negara yang tidak dapat keluar dari defisit transaksi berjalan, seperti
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Indonesia, India, Australia, Selandia Baru meskipun defisit di negara-
negara tersebut mengalami penurunan. Pasca Krisis, negara-negara
ASEAN-6 lainnya secara bertahap memperbaiki neraca transaksi berjalan
mereka (Purnama et al., 2021).

Menurut penelitian (Sujianto, 2020), semua variabel termasuk suku
bunga, inflasi, pendapatan nasional, dan nilai tukar, memiliki dampak
jangka panjang yang signifikan terhadap Balance of Payment (BoP)
Indonesia. Selain penelitian tersebut (Sultani & Faisal, 2022) juga
melakukan penelitian, menunjukkan hasil ekspor dan impor, kebijakan
fiskal, money supplay, tingkat inflasi, perubahan struktural juga berdampak
pada Balance of Payment (BoP) negara berkembang dan LDC, sementara
liberalisasi, persyaratan perdagangan, FDI, nilai tukar, hilangnya
kepercayaan investor, tahap pengembangan dan kualitas infrastruktur tidak
berdampak pada Balance of Payment (BoP).

Dengan melihat hasil temuan diatas ternyata tidak konsisten, Hasil
temuan penelitian (Sujianto, 2020) memberikan bukti akan hal tersebut
dimana untuk variabel nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap Balance
of Payment (BoP) sementara untuk peneliti (Sultani & Faisal, 2022)
memperoleh hasil temuan untuk variabel nilai tukar tidak berpengaruh
signifikan terhadap Balance of Payment (BoP). Selain itu, (Affiza, 2022)
melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa, dari tahun 2010 hingga
2019, saldo transaksi berjalan ASEAN-6 dipengaruhi secara negatif dan

signifikan oleh nilai tukar mata uang, sedangkan dampak terhadap produk



11

domestik bruto, di sisi lain, adalah positif dan signifikan, sedangkan variabel
nilai tukar, produk domestik bruto, dan investasi asing langsung secara
simultan menunjukkan arah positif dan sekaligus berpengaruh signifikan
terhadap Current Account Balance ASEAN-6 dari tahun 2010 hingga 2019.

Terdapat juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahmudah,
2021), menunjukkan bahwa baik dalam jangka panjang maupun jangka
pendek impor dan cadangan devisa secara signifikan mempengaruhi defisit
transaksi berjalan, Sementara itu, nilai tukar mata uang dan penanaman
modal asing tidak memberikan pengaruh baik dalam jangka panjang
maupun pendek. Hanya jangka panjang yang dipengaruhi oleh variabel
ekspor dan investasi portofolio. Penelitian para akademisi ini menghasilkan
beragam temuan yang berujung pada kesimpulan berbeda-beda, yang mana
hasil penelitian tidak konsisten, hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Affiza, 2022) dengan menemukan bahwa
variabel FDI dan nilai tukar mempunyai dampak positif terhadap neraca
transaksi berjalan, kesimpulan tersebut tidak sesual dengan penelitian
lainnya.

Selain itu, terdapat juga penelitian terdahulu selain yang dijelaskan
sebelumnya, menurut studi yang dilakukan (Feriyanto, 2020), M2, GDP
Rill, dan FDI tidak berpengaruh signifikan terhadap current account
balance Indonesia dalam jangka pendek, tetapi nilai tukar berpengaruh
negatif signifikan, selain itu pada nilai tukar jangka panjang, M2, dan GDP

rill berpengaruh tidak signifikan terhadap CAB Indonesia, sedangkan FDI
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berpengaruh negatif signifikan terhadap CAB Indonesia. Dengan melihat
hasil temuan tersebut ternyata tidak konsisten dengan hasil temuan yang
dilakukan oleh peneliti-peneliti lainnya, hal tersebut dapat dibuktikan
dengan adanya hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh (Affiza, 2022)
dengan memperoleh hasil untuk variabel GDP rill, FDI, dan kurs/nilai tukar
berpengaruh positif terhadap neraca transaksi berjalan. Dengan adanya
research gap tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan pengujian
kembali atas judul penelitian yang berbeda.

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat
dikaitkan dengan jenis penelitiannya, yaitu melihat pengaruh antara
beberapa variabel dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif, selain
itu persamaan lainnya adalah sama-sama membahas mengenai Foreign
Direct Investment (FDI), Investasi Portofolio, Inflasi dan Balance of
Payment (BoP).

Sementara itu, pembeda antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya dapat ditemukan pada obyek penelitian dan permasalahan
lainnya yang dibahas didalamnya yaitu, pada penelitian ini peneliti memilih
negara ASEAN-6 yang terdiri dari negara Indonesia, Malaysia, Philippines,
Singapore, Vietnam dan Thailand sebagai objek pada penelitian ini, peneliti
memilih negara-negara ini karena pada dasarnya mereka adalah kelompok
negara-negara berkembang yang seringkali mengalami defisit, Itulah
sebabnya, peneliti terdorong untuk menjadikan negara ASEAN-6 sebagai

objek penelitian. Perbedaan selanjutnya pada penelitian ini peneliti
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menambahkan Tourism dan Net Ekspor sebagai variabel independen,
dengan begitu maka bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
Adapun yang menarik perhatian dan memotivasi peneliti untuk melakukan
penelitian mendalam terkait Foreign Direct Investment (FDI), Investasi
Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor terhadap Balance of Payment
(BoP) karena pada prinsipnya untuk mempertahankan surplus dalam neraca
pembayaran merupakan suatu hal yang penting, selain itu karena salah satu
topik kontroversial dalam perekonomian adalah defisit neraca pembayaran.

Penelitian ini dapat berkontribusi untuk membantu pemerintah
negara ASEAN-6 dalam membuat kebijakan ekonomi yang tepat untuk
memperbaiki neraca pembayaran (Balance of Payment) terutama bagi
negara berkembang yang biasanya mengalami defisit untuk selalu
mewaspadai situasi ekonomi global yang tidak stabil. Berdasarkan uraian
tersebut, maka peneliti akan melakukan kajian khusus untuk membahas
penelitian berjudul “Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI),
Investasi Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor Terhadap

Balance of Payment (BoP) Periode 1995-2022 Di ASEAN-6".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah yang diidentifikasi dalam
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana pengaruh Foreign Direct
Investment (FDI), Investasi Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor

terhadap Balance of Payment (BOP) di ASEAN-6?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), Investasi
Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net Ekspor terhadap Balance of Payment

(BOP) di ASEAN-6.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan mencakup:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini membahas tentang Pengaruh Foreign
Direct Investment (FDI), Investasi Portofolio, Tourism, Inflasi dan Net
Ekspor Terhadap Balance of Payment (BOP) Periode 1995-2022 Di
ASEAN-6 untuk memajukan ilmu pengetahuan dan menjadi sumber
bagi akademisi lainnya, dikembangkan penelitian investasi langsung,
serta kajian komponen transaksi modal dan transaksi keuangan.
Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi pembaca untuk
melakukan penelitian tambahan dengan menggunakan pendekatan lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Diharapkan membawa pemahaman, keahlian, dan
pengetahuan untuk studi ekonomi, serta berfungsi sebagai aplikasi

praktis dari pembelajaran akademik para peneliti.
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b. Bagi Institusi
Kajian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pemahaman tentang Balance of Payment yang terdiri dari current
account, capital account, dan financial account pada literatur
penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga para akademisi

bisa menggunakannya sebagai panduan atau dokumen sumber saat

melakukan studi di masa depan.
3. Manfaat Regulasi

Pemerintah negara-negara ASEAN-6 dapat mengambil manfaat dari
penelitian ini dalam membuat kebijakan ekonomi yang tepat untuk
memperbaiki neraca pembayaran (Balance of Payment) terutama bagi
negara berkembang yang biasanya mengalami defisit untuk selalu
mewaspadai situasi ekonomi global yang tidak stabil.

Riset ini semoga bermanfaat untuk membantu pemerintah negara-
negara ASEAN-6 untuk merumuskan kebijakan ekonomi agar saldo
neraca pembayaran tetap diambang batas normal. Pemerintah negara
ASEAN-6 saat ini memiliki sejumlah opsi untuk menghadapi keadaan
ekonomi global yang tidak dapat diprediksi diantaranya yaitu pertama,
dengan menjaga nilai mata uang nasional terhadap stabilitas dolar AS
dan memastikan keteraturan neraca pembayaran.

Kedua, pemerintah ASEAN-6 perlu menggunakan cadangan devisa

mereka dengan lebih hati-hati. Ketiga, dengan mengkaji produk dan jasa
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impor, sangatlah penting untuk mengadopsi kebijakan moneter untuk
membatasi arus impor, dan langkah yang keempat yaitu menerapkan
tarif dan pembatasan impor serta meningkatkan standar produksi produk

di suatu negara dapat membantu menjaga cadangan devisa.

E. Sistematika Pembahasan

Bab pertama sampai bab terakhir dituangkan dalam pembahasan
yang sistematis. Berikut daftar sistematika pembahasannya:

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan.

BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka, terdiri dari landasan
teori, kajian pustaka, kerangka teoritik dan pengembangan hipotesis, dan
kerangka pemikiran.

BAB |11 Metode Penelitian, terdiri dari desain penelitian, variabel
dan definisi operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, sumber
data dan teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB 1V Hasil dan Pembahasan, terdiri dari deskripsi objek
penelitian, hasil analisis data, dan interpretasi hasil yang dilakukan peneliti.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan penelitian berdasarkan
analisis dan pembahasan, keterbatasan penelitian dan rekomendasi bagi

penelitian tambahan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tesis ini bertujuan untuk melakukan penelitian ilmiah mengenai

Balance of Payment (BoP) atau neraca pembayaran. Model analisis regresi

data panel inilah yang penulis gunakan untuk analisis, karena penelitian ini

menggabungkan data lintas waktu (time series) dari tahun 1995 hingga 2022

yang berupa data tahunan dan data cross-section dengan manjadikan

ASEAN-6 sebagai objek penelitian, maka digunakan model analisis regresi

data panel. Data-data tersebut dikumpulkan dari sejumlah sumber

terpercaya yang memberikan rincian mengenai variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, termasuk variabel Foreign Direct Investment (FDI),

Investasi Portofolio, Tourism, Inflasi, Net Ekspor dan Balance of Payment

(BoP). Beragam kesimpulan dapat penulis ambil dari temuan penelitian

setelah melewati berbagai tahap pengujian, antara lain:

1. Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan atas Balance of Payment (BoP). Dengan demikian
mempunyai arti bahwasanya H; ditolak.

2. Investasi Portofolio (IP) memiliki pengaruh positif dan signifikan atas
Balance of Payment (BoP). Dengan demikian mempunyai arti
bahwasanya H> diterima.

3. Tourism tidak memiliki pengaruh atas Balance of Payment (BoP).

Dengan demikian mempunyai arti bahwasanya Hs ditolak.

103



104

4. Inflasi tidak memiliki pengaruh atas Balance of Payment (BoP). Dengan
demikian mempunyai arti bahwasanya Hs ditolak.

5. Net Ekspor memiliki pengaruh positif dan signifikan atas Balance of
Payment (BoP). Dengan demikian mempunyai arti bahwasanya Hs

diterima.

B. Keterbatasan dan Saran
Penulis sangat menyadari keterbatasan dalam menyusun penelitian
ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena tidak semuanya mempengaruhi Balance of Payment

(BoP). Selain keterbatasan dalam penelitian ini, penulis juga memberikan

beberapa saran kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa

di masa mendatang. Berikut saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Memasukkan sejumlah indikator tambahan variabel makroekonomi
yang dapat berdampak pada Balance of Payment (BoP) atau neraca
pembayaran seperti misalnya nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, suku
bunga, kebijakan fiskal dan moneter.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih beragam, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat melihat beberapa negara lain di luar ASEAN-6 yang
mengalami defisit neraca pembayaran, seperti negara OECD, atau G8

Country.
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